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Abstrak 

Artikel ini membahas tentang analisis struktur pada aransemen lagu It is Well with My Soul dalam format paduan 

suara campuran dengan gaya acapella, yang diaransemen oleh penulis sendiri. Penulis menggunakan lima tahap 

aransemen oleh Singgih Sanjaya sebagai acuan untuk mengaransemen lagu tersebut, yakni konsep aransemen, 

aransemen awal, modifikasi, aransemen lanjutan, serta evaluasi dan revisi. Penelitian ini menggunakan 

musicology research method, yang menjadi fundamental kajian tentang musik secara teoritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengembangan di beberapa elemen musik dalam aransemen lagu tersebut. Hal ini 

dibuktikan dari hasil analisis struktur yang mencakup: (1) varasi melodi pada bar 65, 70, dan 87; (2) variasi 

harmoni pada bar 1–10, bar 19–26, bar 36–43, bar 48–51, bar 87–94, dan beberapa bar pendek lainnya; (3) 

variasi irama untuk panjang-pendeknya nada pada bar 88 – 94, serta untuk perubahan tempo pada bar 1 dan 77; 

(4) variasi polifon pada bar 44–48 dan bar 52–56, kemudian variasi ini ditemukan di beberapa bar lainnya; (5) 

adanya perfect authentic cadence pada bar 58–59 dan 93–94; (6) penerapan dinamika yang cukup ekspresif di 

beberapa bar; (7) tekstur homofoni dan (8) bentuk lagu tiga bagian dengan susunan A1–A1’–A2–A2’–B–B’–

C–C’. 

Kata Kunci: analisis struktur; aransemen; it is well with my soul; paduan suara campuran. 

 

Abstract 

This article discusses the structural analysis of the arrangement of the song It is Well with My Soul in mixed 

choir with acapella style, which was arranged by the writer himself. The author uses five stages of arrangement 

by Singgih Sanjaya as a reference for arranging the song, namely concept arrangement, initial arrangement, 

modification, advanced arrangement, and evaluation and revision. This study uses the musicology research 

method, which is fundamental to the study of music theoretically. The results of the research show that there 

are developments in several musical elements in the arrangement of the song. This is proven from the results of 

structural analysis which includes: (1) melodic variations on bars 65, 70, and 87; (2) harmonic variations on 

bars 1–10, bars 19–26, bars 36–43, bars 48–51, bars 87–94, and some other short bars; (3) rhythm variations 

for the length of the notes on bars 88–94, as well as for changes in tempo on bars 1 and 77; (4) polyphonic 

variations in bars 44–48 and bars 52–56, then this variation is found in several other bars; (5) the presence of 

perfect authentic cadence on bars 58–59 and 93–94; (6) the application of dynamics that are quite expressive 

in some bars; (7) homophony texture and (8) three-part song form with the composition A1–A1'–A2–A2'–B–B'–

C–C'. 

Keywords: structure analysis; arrangement; it is well with my soul; mixed choir. 
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Pendahuluan 

Lagu It is Well with My Soul rilis pertama kalinya pada tahun 1976 dalam kumpulan 

lagu-lagu Himne di the Sankey-Bliss Hymnals. Lagu ini tidak sepenuhnya diciptakan oleh 

Horatio G. Spafford. Jika ditinjau dari sejarahnya, Spafford hanya menulis sebuah teks yang 

bersumber dari lika-liku perjalanan hidupnya dan hubungan spiritualnya dengan Tuhan. 

Kemudian Phllip P. Bliss, seorang penggubah lagu-lagu Himne tertarik dengan teks tersebut 

dan membuatkan melodi hingga menjadi sebuah lagu (Osbeck 1901).  

Lagu ini sangat dikenal di kalangan masyarakat Kristen dan sering digunakan dalam 

ibadah gereja maupun berbagai bentuk persekutuan. Masyarakat Kristen dengan 

kemampuan bernyanyi maupun bermain alat musik tidak ketinggalan untuk meramaikan 

platform musik dan media sosial dengan berbagai genre aransemen lagu It is Well with My 

Soul. Namun, belum ditemukan aransemen dengan analisis struktur musik yang teoritis 

tentang lagu tersebut. Aransemen lebih banyak dimanfaatkan sebagai media ekspresi 

musikal tanpa batas, yang hanya berakhir menjadi sebuah tontonan hiburan atau sebuah 

pertunjukkan musik untuk dinikmati audiens, baik dalam bentuk live concert maupun virtual 

concert. Padahal, sekalipun tujuan mengaransemen adalah sebagai media untuk 

mengekspresikan kreativitas musikal seseorang, imajinasi dan fantasi tetap harus ada 

dukungan dari sisi pengetahuan musik yang teoritis (Sanjaya 2013).  

Penulis mencoba menelusuri literasi terkait aransemen lagu It is Well with My Soul 

beserta analisis strukturnya. Data yang ditemukan hanyalah berupa partitur hasil aransemen 

yang diterbitkan di beberapa website, tanpa kajian struktur musiknya. Hasil aransemen juga 

dalam berbagai macam format, seperti yang diaransemen oleh Stacey V. Gibbs dan Robert 

T. Townsend (Barbara 2013) dalam format Tenor dan Bass (T1 – T2 – B1 – B2) yang diiringi 

piano, kemudian diaransemen oleh Dan Galbraith (Anon n.d.) dalam format band yang 

berbasis dari versi Hillsong, dan terkahir diaransemen oleh Faye López (Anon 2009) dalam 

format SATB voices, piano dan Trumpet in Bes sebagai opsional.  

Jika memperhatikan secara khusus berdasarkan data-data diatas mengenai karya-

karya aransemen lagu It is Well with My Soul dan minimnya literasi ilmiah tentang 

aransemen lagu It is Well with My Soul dan kajian struktur aranseennya, maka penulis 

tertarik dan mencoba untuk mengaransemen lagu tersebut dengan menyertakan analisis 

strukturnya. Kemampuan bernyanyi penulis, baik secara tunggal maupun berkelompok 

(ansambel vokal, paduan suara) menjadi dasar bagi penulis dalam mengaransemen lagu It is 

Well with My Soul ke dalam format paduan suara campuran dengan gaya acapella (tanpa 
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iringan musik). Penulis memilih susunan yang pada umumnya terdapat dalam paduan suara 

campuran, yaitu sopran, alto, tenor dan bass atau disingkat SATB (Sanjaya 2013).  

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan musikologi sebagai metode penelitian (musicology 

research method) yang melandasi analisis struktur dan teoritikal tentang elemen-elemen 

musik dalam suatu komposisi dan aransemen musik atau lagu (Clarke and Cook 2004; 

Rupprecht 2016; Ruwet 1987). Musikologi berbicara tentang seni pengorganisasian nada. 

Objek dasar yang menjadi bagian dari penelitian kritis musik terdiri dari ritmik, melodi dan 

harmoni (Mugglestone and Adler 2010). Cherniavska dan Barbo (Indrawan et al. 2021)  

mempertegas bahwa musikologi sebagai metodologi penelitian memiliki ruang lingkup teori 

musik (variasi melodi, harmoni, ritme, tangga nada) dan analisis struktur. Dengan begitu, 

metode penelitian musikologi menyokong penulis dalam mengaransemen lagu, serta analisis 

struktur yang mencakup variasi pada melodi, harmoni, irama dan polifoni, kadens, dinamika, 

tekstur dan bentuk. 

 

Pembahasan 

Terdapat dua pembahasan dalam artikel ini, yakni aransemen lagu dan analisis 

struktur musiknya. Pembahasan pertama adalah aransemen lagu It is Well with My Soul 

dalam format paduan suara campuran dengan gaya acapella. Aransemen lagu tidak 

sesederhana hanya menunjukkan versi orisinil yang digubah menjadi variasi yang berbeda 

atau dengan variasi yang banyak, tanpa dasar yang benar dan dikerjakan dengan sebebas-

bebasnya. Pada hakikatnya, aransemen lagu dilakukan dengan berlandaskan pengetahuan 

musik dan analisis struktur yang teoritis.  

Hal lainnya yang juga tidak kalah penting dan sangat dibutuhkan dalam 

mengaransemen musik adalah tahap-tahap aransemen, yang dalam penelitian ini 

menggunakan lima tahap mengaransemen oleh Singgih Sanjaya. Tahap-tahap aransemen 

tersebut antara lain konsep aransemen, aransemen awal, modifikasi, aransemen lanjutan, 

serta evaluasi dan revisi (Sanjaya 2013). 

Konsep aransemen terdiri dari tujuan aransemen, penentuan instrumen, tingkat 

keterampilan pemain, memahami bentuk lagu orisinil, kemudian mendeskripsikan target 

capaian aransemen. Tahap aransemen awal mencakup notasi lagu, alternatif akor, pola 

iringan dan penentuan introduksi-interlude-koda. Notasi lagu dalam aransemen tersebut 
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disajikan dalam notasi balok, yang ditulis dengan menggunakan program Sibelius. Seturut 

dengan tahap pertama, yaitu keputusan penulis untuk memilih gaya acapella, maka tidak 

ada penerapan pola iringan. Tahap modifikasi mencakup pengembangan motif, variasi-

variasi, rancangan fillers (isian-isian) dan menciptakan ide-ide baru lainnya yang masih 

dalam scope struktur musik.  

Penulis kemudian menyusun materi-materi yang sudah didapatkan dari tahap 

pertama hingga ketiga, dan menyelesaikan aransemen secara rinci dengan merespon ide-ide 

secara spontan di tahap aransemen lanjutan. Respon spontan yang dimaksud dalam tahap ini 

adalah hal-hal musikal yang muncul secara tidak sengaja saat proses aransemen lanjutan 

berlangsung, seperti penambahan atau pengurangan akor dan dinamika, pengubahan tempo, 

memperpanjang maupun memperpendek suatu nada, pengembangan motif dan elemen 

musik lainnya.  Tahap evaluasi dan revisi adalah tahap akhir mengaransemen lagu. Dalam 

hal ini, penulis mendengarkan kembali hasil aransemen secara keseluruhan dengan cermat, 

dengan melibatkan rasa dan logika secara bersamaan.  

Pembahasan kedua adalah analisis struktur untuk hasil aransemen. Seturut dengan 

penjelasan Cherniavska (Indrawan et al. 2021) tentang analisis struktur dengan landasan 

musik yang teoritis, maka elemen-elemn musik dalam hasil aransemen yang dianalisis 

mencakup variasi, kadens, dinamika, tekstur dan bentuk. 

 

Variasi  

Jenis variasi berpangkal dari tiga unsur pokok musik, yakni melodi, irama dan 

harmoni (Prier 2012, 2020). Variasi yang digunakan dalam aransemen ini adalah variasi 

melodi, irama, harmoni dan polifoni.  

- Variasi melodi menunjukkan nada-nada pokok atau melodi tetap yang menjadi nada 

kerangka yang dihias dengan teknik ‘bunga’, figural atau kolorierung. Variasi tersebut 

terdapat pada bar 61 bagian C, bar 70 bagian C’ dan bar 87 bagian Coda. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Variasi Melodi di Bar 65 pada Soprano 1 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 
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Gambar 2. Variasi Melodi di Bar 70 pada Tenor 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Variasi Melodi di Bar 87 pada S1 – S2 – A 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

- Variasi irama adalah perubahan terhadap panjang-pendeknya nada atau perubahan tempo. 

Perubahan panjang pendeknya nada dapat dilihat pada bar 88–94. Semua suara 

menyanyikan pola yang sama. Kemudian, perubahan tempo disertai dengan gaya dapat 

dilihat pada gambar 4 dan 5. 
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Gambar 4. Perubahan pada Panjang-pendeknya Nada 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Perubahan pada Tempo 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

- Variasi harmoni terdapat dalam perubahan akornya dengan melodi utama yang tetap, 

artinya tidak ada variasi melodi. Variasi ini dapat dilihat pada bar 1–10, bar 19–26, bar 

36–43, bar 48–51, bar 87–94, dan beberapa bar pendek lainnya. Pada gambar 6 menjadi 

contoh variasi harmoni.  

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Variasi Harmoni pada Bar 36–43 di Bagian A2’ 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

Nada pokok (C) yang seharusnya 

bernilai 1/4 diperpendek karena 

terdapat penambahan nada A dan B 

dalam bentuk triol. 

Nada akhir lagu tidak langsung ke C, 

namun dijembatani oleh D bernilai 

1/2 kemudian ke C bernilai 1/2, lalu 

penutup diperpanjang sebanyak 4 bar. 

Nada pokok C 

bernilai 1/4 diganti 

menjadi D bernilai 1 

dan diperpanjang di 

bar selanjutnya 

dengan nada G 

bernilai 1/2 (bar 88 

– 99). 
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- Variasi polifon merupakan imitasi motif atau menirukan melodi pokok dalam suara-

suara selain sopran. Variasi tersebut tertera pada bagian B dan B’ dari bar 44 hingga bar 

56. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 7. Variasi Polifon di Bar 44–56 pada Bagian B dan B’ 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Kadens 

Kadens bertujuan untuk mengatur akor-akor dalam kombinasi tertentu dan 

menandakan akhir dari bagian komposisi. Dalam aransemen ini, penulis menggunakan 

Perfect Authentic Candence (bar 58–59 dan bar 93–94.), yaitu munculnya akor dominan 

sebelum ditutup dengan akor tonika.   

 

 

 

Bar 44 - 48 

Bar 52 - 56 

Melodi tema bagian B di bar 44 

ketukan ketiga hingga bar 45 

dinyanyikan S2 dan A, lalu pola 

yang sama dinyanyikan T dan B 

di bar 45 ketukan ketiga hingga 

bar 46. Bagian utuh ini diulang 

pada bar 46 ketukan ketiga 

hingga bar 48. 

Perbedaan variasi polifon 

bagian B dan B’ adalah letak 

suara. Jika pada bagian B 

melodi tema dinyanyikan S2 

dan A, maka pada bagian B’ 

dinyanyikan S2 dan B. 

Kemudian, pola yang sama 

dinyanyikan kembali oleh 

suara A dan T.  
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Gambar 8. Kadens pada 58–59 dan 93–94 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Dinamika 

Keras dan lembutnya bunyi atau suara disebut dinamika. Terdapat penambahan 

dinamika dalam lagu It is Well with My Soul yang telah diaransemen dalam format paduan 

suara campuran. Sebagai contoh penempatan dinamika, lihat gambar 9 yang menunjukkan 

penempatan dinamika di bagian intro. Dinamika yang perlahan bertambah dari pp, p mp, dan 

mentok di mf, untuk tetap memberi kesan lembut dari cantabile. Kemudian di bar 8 kembali 

pada dinamika piano dengan tujuan memenonjolkan potongan nada di bagian B yang 

dinyanyikan suara S2, sementara S1–A–T–B bernyanyi lembut untuk mengiringi S2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Dinamika pada Bagian Coda. 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

V (G) – I 

(C) 

V (G) – I 

(C) 

Dinamika yang bertahap keatas 

juga terlihat di bagian Coda. 

Dimulai dari f, ff dan fff. 

Kemudian pada akhir Coda, di 

bar 90 setelah fff terdapat 

crescendo, diakhiri dengan 

kesan megah dan tenang. 
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Gambar 10. Dinamika pada Bagian Intro. 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Tekstur 

Istilah tekstur mengacu pada bagaimana berbagai elemen musik terjalin satu sama 

lain dalam satu kesatuan pada sebuah komposisi. Tekstur terdiri dari beberapa tipe, yaitu 

monofoni, polifoni, homofoni dan chordal (Benward and Saker 2009). Versi orisinil lagu It 

is Well with My Soul memiliki tekstur monofoni atau suara tunggal, sementara hasil 

aransemen oleh penulis memiliki tekstur homofoni dalam format paduan suara campuran 

dengan gaya acapella yang tersusun dalam suara Soprano 1, Soprano 2, Alto, Tenor dan 

Bass (S1–S2–A–T–B). 

Analisis tekstur melibatkan proses mengenali dan memberi label untuk 

mengidentifikasi setiap bagiannya. Unsur-unsur tekstur adalah Primary Melody (PM) atau 

melodi utama, Secondary Melody (SM) atau melodi kedua, Parallel Supporting Melody 

(PSM) atau melodi pendukung yang sejajar, Static Support (SS) atau dukungan statis, serta 

Harmonic and Rhytmic Support (HRS) atau harmoni dan ritmik pendukung (Benward and 

Saker 2009). 

Bar 12–18 merupakan melodi utama (PM), yaitu bagian yang paling penting dalam 

tekstur musikal atau melodi tema. Tipe homofoni biasanya hanya memiliki satu melodi 

utama. Sementara bar 18 – 35 merupakan melodi kedua (SM), yaitu melodi yang tidak sama 

signifikansinya dengan melodi utama. SM juga dapat berfungsi sebagai penyeimbang. 

Dalam aransemen ini, SM menjadi pengiring PM.  
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Gambar 11. PM pada Bagian A 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. PM dan SM pada Bagian A1’ 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Melodi pendukung yang sejajar (PSM) adalah melodi-melodi yang serupa dalam 

kontur melodi utama (PM) atau melodi kedua (SM), yang mendukung hubungan interval 

konstan dengan melodi yang didukung. PSM dalam aransemen ini terletak di bar 17–24. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 13. PSM pada bagian A1 dan A1’ 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 
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Gambar 14. PSM pada bagian C’ 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Dukungan statis (SS) terdiri dari dua jenis, yakni nada atau akor yang ditahan, serta 

bentuk melodi dan ritmik yang berulang. Pada bar 73–77 di bagian C’ menunjukkan jenis 

SS yang pertama, sementara pada bar 60–64 di bagian C menunjukkan jenis SS yang kedua. 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 15. SS pada Bentuk Melodi dan Ritmik yang Diulang 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. SS pada Nada atau Akor yang Ditahan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 
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Harmoni dan ritmik pendukung (HRS) adalah unsur yang sering dikombinasikan 

dalam tekstur yang sama. Jika kedua unsur ini dipisah, maka menjadi Harmonic Support 

(HS) atau harmoni pendukung dan Rhythmic Support (RS) atau ritmik pendukung. Bar 28–

35 menunjukkan PM yang diiringi HS. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. HS pada Bagian A2. 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. HS pada Bagian C. 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Bentuk Lagu 

 Kumpulan dari frasa atau kalimat yang disusun menghasilkan suatu bentuk lagu. 

Kata ‘bentuk’ memperlihatkan suatu keastuan utuh dari sebuah karya lagu. Bentuk lagu 

dibagi beberapa jenis, yakni bentuk lagu satu bagian, bentuk lagu dua bagian, bentuk dual, 

bentuk lagu tiga bagian dan bentuk lagu tiga bagian besar (Prier 2020). Lagu It is Well with 

My Soul versi orisinil termasuk dalam bentuk lagu dua bagian dengan pengulangan di bagian 

pertama, dengan susunan A–A’–B. Penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada gambar 19. 
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Gambar 19. Bentuk Lagu Orisinil It is Well with My Soul 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Hasil aransemen menunjukkan pengembangan bentuk lagu, yang semula dua bagian 

menjadi bentuk lagu tiga bagian dengan susunan A1–A1’–A2–A2’–B–B’–C–C’. Komponen 

lainnya yang ditambahkan dalam aransemen ini adalah intro (pendahuluan) dan Coda (akhir 

lagu/ penutup). Secara keseluruhan, bagian-bagian dalam aransemen lagu It is Well with My 

Soul dalam format paduan suara campuran yang diaransemen oleh penulis dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Komponen dalam Hasil Aransemen 

Komponen Intro A1 A1’ A2 A2’ B B’ C C’ Coda 

Bar 1 – 11 12 – 19 19 – 26 28 – 35 35 – 43  44 – 51 52 – 59  60 – 67 68 – 78 78 – 94 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022 

 

 Bagian intro atau pendahuluan pada bar 1–8 dibuka dengan suara Soprano 1, 

Soprano 2, Alto, Tenor dan Bass dengan lirik ‘hu…’ dalam susunan harmoni dan dimulai 

dengan akor dominan. Pada bar 8–10, terdapat penggalan melodi bagian B yang dinyanyikan 

suara Soprano 2 (PM), sementara Soprano 1, Alto, Tenor dan Bass di pola yang sama pada 

bar sebelumnya untuk mengiringi Soprano 2. Melodi pendek dengan kromatis pada lirik di 

bar 11 yang dinyanyikan suara suara Alto dan Tenor, diikuti akor pada bar 12 suara A–T–B 

berfungsi sebagai penghantar ke bagian A1.  

 

 

Frasa 1 

Frasa 2 

Frasa 3 

B
a
g
ia

n
 A

 

Frasa 5 

Frasa 4 

Frasa 6 

B
a
g
ia

n
 A

’ 
B

a
g
ia

n
 B

 



Marthin Timotius Zebua, dkk: Analisis Struktur Aransemen Lagu It is Well with My Soul dalam … 

 

 
127 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 20. Bagian Awal Intro pada Bar 1–8 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Bagian Akhir Intro pada bar 8–12 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Bagian A1 dibuka dengan melodi tema yang dinyanyikan suara Soprano 1 dan 

Soprano 2 secara unisono pada bar 12–19, kemudian dilanjutkan dengan bagian A1’ yang 

dinyanyikan suara Soprano 1, Soprano 2, Alto dan Tenor secara tutti pada bar 19 ketukan 

ketiga hingga bar 26. Tidak ada variasi melodi disini. Melodi tema pada suara Soprano yang 

sejajar dengan suara lainnya, dalam susunan harmoni dan progresi akor. 

 

 

 

 

Gambar 19. Bagian A1 pada bar 12–19 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 
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Melodi tema dinyanyikan suara Bass pada bagian A2. Sementara suara Soprano 1 

diam, suara Soprano 2, Alto dan Tenor menyanyaikan ‘hu…’ yang membentuk harmoni 

progresi akor sebagai pengiring suara Bass. Kemudian pada bar 34–35 suara Soprano 1 dan 

Soprano 2 diam, serta suara Alto, Tenor dan Bass bernyanyi secara tutti di lirik ‘sea billows 

roll’. Sementara pada ketukan 1–3 bar 34 suara Alto, Tenor dan Bass menahan nada pada 

kata ‘roll’, suara Soprano 2 menyanyikan melodi singkat sebagai penghantar ke bagian A2’. 

Pada bagian ini, semua suara bernyanyi secara tutti. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 22. Bagian A2 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 Bagian B dan B’ terdapat beberapa bar yang dinyanyikan secara canon atau susul 

menyusul. Bar 44–48 di bagian B dan bar 52–56 di bagian B’, suara Soprano 2, Alto, Tenor 

dan Bass bernyanyi secara susul menyusul namun dengan pola yang berbeda. Pada bagian 

B di bar 44 dari ketukan ketiga dimulai dengan suara Soprano dan Alto, lalu disusul suara 

Tenor dan Bass di bar 45 dari ketukan ketiga. Pola canon tersebut diulang di bar 46–47. 

Sementara pada bagian B’ di bar 52 dari ketukan ketiga dimulai dengan suara Soprano 2 dan 

s, suara Alto dan Tenor menyusul di bar 53 dari ketukan ketiga. Pola canon tersebut diulang 

di bar 54–55. Selanjutnya, pada bagian B di bar 47 dari ketukan ketiga hingga bar 51 dan 

bagian B’ di bar 56 dari ketukan ketiga hingga bar 59, suara Soprano 2, Alto, Tenor dan Bass 

bernyanyi secara tutti.  
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Gambar 23. Bagian B dan B’ 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Bagian C dan C’ merupakan pengembangan bentuk dari penulis. Kedua bagian ini 

terdiri dari 10 bar sebelum menuju ke akhir lagu. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Bagian C 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Bagian C’ 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 
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Penutup lagu atau coda terletak di bar 78–94, dengan melodi yang mengadaptasi 

bagian B. Pada bar 87 ketukan ketiga hingga bar 94, melodi tema bagian B mengalami 

pengembangan dan terdapat akor yang ditahan setelah kata ‘soul’. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26. Bagian Awal pada Coda 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 27. Bagian Akhir pada Coda 

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022) 

 

Kesimpulan 

Masih banyak orang yang beranggapan bahwa mengaransemen musik hanya 

membutuhkan imajinasi dan fantasi semata. Padahal, kedua kemampuan tersebut juga perlu 

didukung dengan pengetahuan musik teoritis yang baik. Berdasarkan hasil penelitian, 

ditemukan bahwa hasil aransemen lagu terdapat pengembangan di beberapa elemen musik 

dengan dasar pengetahuan musik yang teoritis. Elemen-elemen musik yang dimaksud 

mencakup variasi melodi dengan menggunakan teknik ‘bunga’, variasi ritmik untuk 

panjang-pendeknya  nada dan perubahan tempo 60 dengan gaya cantabile menjadi 75 dengan 

gaya gracefully, variasi harmoni dengan progresi akor yang terbentu dari pecahan suara S1–

S2–A–T–B, variasi polifoni pada lirik ‘it is well’ dan ‘with my soul’, penerapan perfect 



Marthin Timotius Zebua, dkk: Analisis Struktur Aransemen Lagu It is Well with My Soul dalam … 

 

 
131 

 
  

authentic cadence, penerapan dinamika untuk membuat aransemen lebih ekspresif, 

pengembangan tekstur dari yang monofoni dan homofoni dalam format paduan suara 

campuran dengan gaya acapella, serta pengembangan bentuk dari lagu dengan dua bagian 

(A–A’–B) menjadi lagu dengan tiga bagian (A1–A1’–A2–A2’–B–B’–C–C’). 
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